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PERNYATAAN 
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SOLUSI INTEGER UNTUK MASALAH PEMROGRAMAN LINEAR 
BILEVEL 
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Atas pernyataan ini, saya siap menanggung segala risiko dan sanksi yang dijatuhkan kepada saya, 
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ABSTRAK

Pemrograman Bilevel merupakan masalah pemrograman dengan 2 level. Pada Pemrograman
Bilevel terdapat 2 masalah optimasi dimana daerah kendala dari masalah level pertama meru-
pakan masalah optimasi yang lain. Pada skripsi ini akan dibahas Pemrograman Linear Bilevel
Integer. Pemrograman Linear Bilevel Integer adalah Pemrograman Bilevel dimana fungsi objektif
dan kendala bersifat linear, serta solusi optimalnya berupa integer. Langkah awal penyelesaian
Pemrograman Linear Bilevel Integer menggunakan metode Simpleks, dilanjutkan metode Cutting
Plane dengan menambahkan NAZ cut dan A-T cut. Penggunaan NAZ cut untuk mereduksi
daerah fisibel dan A-T cut untuk menentukan solusi integer yang optimum.

Kata-kata kunci: Pemrograman Bilevel, Pemrograman Linear Bilevel Integer, metode Simpleks,
NAZ cut, A-T cut





ABSTRACT

Bilevel programming is a programming problem with 2 levels. Bilevel programming consists of 2
optimization problems where the constraint area of the first level problem is another optimization
problem. In this final project, the Bilevel Linear Integer Programming will be discussed. Bilevel
Linear Integer Programming is Bilevel Programming where the objective function and constraints
are linear and their optimal solution is in integer. The first step of completing the Bilevel Linear
Integer Programming is using Simplex method, followed by Cutting Plane method by adding
NAZ cut and A-T cut. The NAZ cut is used to reduce the physical region and the A-T cut to
determines the optimum integer solution.

Keywords: Bilevel Programming, Bilevel Linear Integer Programming, Simplex Method, NAZ
cut, A-T cut





If you want to live a happy life, tie it to a goal, not to people or
objects

-Albert Einstein-
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Dalam kehidupan sehari-hari banyak dipergunakan pemodelan matematika untuk menghitung
berbagai hal. Salah satu contohnya pemodelan matematika digunakan untuk mencari hasil optimum
atau minimum, yang biasa disebut dengan pemrograman. Pemrograman sangatlah berguna pada
kehidupan sehari-hari, seperti untuk mencari keuntungan maksimum ataupun biaya minimum yang
harus dikeluarkan perusahaan. Dengan bantuan pemodelan matematika seperti ini maka setiap
perhitungan lebih mudah dikerjakan atau dicari solusinya.

Pemrograman adalah teknik optimasi yang melibatkan variabel-variabel keputusan. Ada
banyak sekali jenis-jenis pemrograman, ada Pemrograman Linear yaitu pemrograman yang fungsi
objektif dan kendalanya bersifat linear. Ada juga Pemrograman Non-linear yaitu pemrograman
yang fungsi objektif atau kendalanya bersifat non-linear. Ada pula Pemrograman Integer, yaitu
pemrograman yang menghasilkan solusi berupa bilangan bulat (integer). Jenis-jenis pemrograman
yang disebutkan di atas adalah pemrograman yang memiliki hanya satu fungsi objektif, maksudnya
pada kendalanya hanya fungsi biasa. Ada pula pemrograman yang memiliki lebih dari satu fungsi
objektif yaitu Multiple Objective Programming, jadi kendalanya berupa fungsi objektif juga. Salah
satu contoh dari Multiple Objective Programming adalah Bilevel Programming Problem.

Bilevel Programming Problem merupakan permasalahan optimasi yang memiliki kendala-
kendala berupa fungsi objektif. Terdapat kata bi karena terdapat lebih dari satu fungsi objektif,
jadi terdapat lebih dari satu level / tingkat. Masalah Pemrograman Bilevel di formulasikan untuk
masalah dimana 2 pengambil keputusan membuat keputusan sebagai budget dari perusahaan dan
kemudian setiap divisi menentukan perencanaan produksi dari budget.

Hasil atau solusi dari pemrograman dapat berupa bilangan pecahan atau bilangan bulat
(integer). Misalkan mencari banyaknya karyawan yang diperlukan dalam suatu proyek maka
solusinya tidak mungkin berupa bilangan pecahan. Namun ketika dibulatkan ke integer terdekat
hasilnya tidak berada pada daerah fisibel dan bukan merupakan solusi optimal. Maka terciptalah
Pemrograman Integer agar solusi yang dihasilkan dapat berupa integer.

Pada skripsi ini akan dibahas mengenai penggabungan Bilevel Programming Problem dengan
Pemrograman Integer yang keduanya menggunakan fungsi yang linear, sehingga akan menjadi
Pemrograman Bilevel Linear Integer, yaitu merupakan suatu pemrograman yang persamaan atau
pertidaksamaannya bersifat linear dan memiliki kendala berupa fungsi objektif juga (bilevel) dan
akan menghasilkan solusi berupa integer. Untuk menyelesaikan pemrograman ini dibutuhkan
beberapa tahap, dari mencari solusi awal dengan metode Simpleks, lalu harus menghilangkan solusi
yang tidak integer menggunakan metode Cutting Plane dengan menambahkan NAZ cut dan A-T
cut, sampai diperoleh solusi integer yang fisibel dan optimal.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas pada skripsi ini adalah:
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2 Bab 1. Pendahuluan

1. Bagaimana cara menyelesaikan Masalah Pemrograman Integer dengan metode NAZ cut dan
A-T cut?

2. Bagaimana cara menyelesaikan Solusi Integer untuk Bilevel Linear Programming Problem?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Menyelesaikan Masalah Pemrograman Integer dengan metode NAZ cut dan A-T cut.

2. Menyelesaikan Solusi Integer untuk Bilevel Linear Programming Problem.

1.4 Batasan Masalah
Pembatasan masalah pada skripsi ini adalah banyaknya variabel bebas dalam Pemrograman Linear
Bilevel hanya dua variabel.

1.5 Sistematika Pembahasan
BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, dan sistematika
pembahasan.

BAB II : LANDASAN TEORI
Bab ini membahas tentang teori-teori dasar yang mendukung dalam pengerjaan skripsi ini, antara
lain Masalah Pemrograman Linear, metode Simpleks, dan Bilevel Programming Problem.

BAB III : BILEVEL LINEAR INTEGER PROGRAMMING PROBLEM
Bab ini membahas tentang Pemrograman Integer, metode Cutting Plane, Masalah Pemrograman
Bilevel Linear Integer, dan Ilustrasi Numerik.

BAB IV : KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas tentang kesimpulan dari skripsi ini dan saran pengembangan lebih lanjut mengenai
materi ini.
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